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ABSTRAK

Latar Belakang: Perubahan yang paling banyak terjadi pada vertebrautidiepala condong ke depan (kifesi
servikalis), peningkatan kurva kifosis torakalis, kurva lumbal mendatar (kifosibalis), penurunan ketebalan diskus
intervertebra sehingga tinggi badan berkurang. Tujuan dari fiméti adalah untuk menganalisis penggunaan TLSO
terhadap postur alignment vertebrae pada lansia yang mendalphosis

Metode: menggunakan metode quasi eksperimental pre and post test desgamBitlan Sample menggunakan purposive
sample dengan jumlah respoden 30 lansia. Setiap responden iladgkad intervensi TLSO, kemudian diukur untuk
alignment vertebrae sebelum dan setelah perlakuan. Untuk Analisa dafgumakan uji Paired Samples T-test.

Hasil: Penggunaan TLSO berpengaruh terhadap aligment sebelum daln is¢é¢eleensi yang secara statistik signifikan (t =
35,98, mean difference = 8,34 dan p value = 0,000)

Kesimpulan: Penggunaan TLSO dapat menggurangi lengkung alignment vertdmadapat mengurangi resiko jatuh pada
lansia.

Kata Kunci: thoracal lumbal sacral orthosis; alignment vertebra

THE EFFECT OF USING THORACAL LUMBAL SACRAL ORTHOSISON
ALIGMENT VERTEBRAE IN THE ELDERLY

ABSTRACT

Background: The most common changes in the vertebrae include the head leaning forward (cervical kyphosis), an increase
in the thoracic kyphosis curve, a flattened lumbar curve (lumbar kyphosis), a decrease in the thickness of the intervertebral
discs so that the height decreases. The purpose of this study was to analyze the use of TLSO for vertebral alignment postures
in the elderly with Kyphosis

Method: using a quasi experimental pre and post test design method. Sampling used a purposive sample with 30 elderly
respondents. Each respondent will be given the TLSO intervention, then measured for vertebrae alignment before and after
treatment. For data analysis using the Paired Samples T-test.

Results: The use of TLSO has an effect on alignment before and after the intervention which is statistically significant (t =
35.98, mean difference = 8.34 and p value = 0.000)

Conclusion: The use of TLSO can reduce the alignment curve of the vertebrae and can reduce the risk of falling in the
elderly..
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PENDAHULUAN

Landa merupakantahap akhir siklis
kehidupan. Lasa adalah keompok orag yang
sedang mengalansuatu prose perubaha yarg
bertah@ dalam jangka waktu bebemgecadé.

Peubahan  yang terjadi seirirg
betambahnya usia menkgidatkan penurunan
fungsi kognitif, koordinasi, keseimbangan jatan
otot, rdleks, propiosgtif, perubahan postur, da
peningkatan waktu eksi Perubahan fursipnd
otot, vyail terjadi penurumen kekuatan dan
kontraksi otot, elastisitas ddireksbilitas otot, serta
kecepatan dan waktu reaksi. Hal ini mengakibatkan
perubahan bentutulang terutama bagian teebra
yang bepengaruh pda postur tubuhnya.
Perubahan-perubahan ngaterjadi pada vertebra
yaitu kifosis, lordosis, skoliosis. Postur tubuh
lansia sebagian besar mengalami  kifosis.
Kifosis meupakan salah $a bentuk kelainan yan
terjadi padatulang béakang manusia yang meuja
membungkuk. perubahan yang paling banyak
terjadi pada vertebra meliputi kepala condong ke
depan (kifosis servikalis), peningkatan kurva
kifosis torakals, kurva lumbal mendatar (kifosis
lumbalis), penurnan ketebalan diskus imeertebra
sehingga tiggi badan berkurm.?

Akibat  perubaha ini akan
mengakibatka penurmman kemampua untuk
mempetahankan postural pea lansia®* Peran da
orthotist prosthetist dalam kejadian ini adalah
membeikan intevensi berupa paberian TLSO,
Thoraco Lumbo Sacral Orthosis merupakan
orthosis yangmengkoreksi alignment veebrae
yang mewgakup thoraks lumbal sacrum.
Penggunaan TLSO diharapkan curva kyphosis akan
berkuram sehingga bisa nmggurangi resiko jatuh
pada lansia Melihat ‘dampak dan koplikasi
kejadian jatuh pada lansiarsebut maka perlu
dilakukan evaluas terhada faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian jatuh pada lansia, salah
saunya memperbaiki postualignment vertebrae

METODE

Penelitian  ini  menggunakan quasi
eksperimental pre and post test design. Penelitian
ini dilakukan pada 2021 di Posyandu Lansia
Ndibal, Ngemplak, Boyolali. Subyek dalam
penelitian ini adalah lansia di posyandu lansia
Ndibal, Ngemplak, Boyolali, cara mengabil sample
menggunakan purposive sample sebanyak 30
lansia. subjek diberikan intervensi TLSO,
kemudian diukumlignment vertebrae sebelum dan
setelah perlakuan. Analisa data penelitian ini
menggunakan ufPaired Samples T-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji normalitas dengan ujBhapiro
Wiljk menunjukkan bahwa variabel pre alignment
dan post alignment tdistribusi normal yaitup
value Pre alignment = 0,191, Post alignment (p
value = 0,213). Sehingga untuk uji analisis
menggunakan ujipaired samples t-test. Adapun
hasil nya ditampilkan paad tabel 1.

Tabel 1. Uji Paired Samples T-test (N=30)

Variable Mean t P value
Pre 29,47
alignment
Post 2113 3998 0,000
alignment
Hasil ~ uji Paired Sampes T-test pada

alignment didapatkan nilai t sebesar 35,98 dengan
mean difference 8,34 dan p value 0,000 dimana
pvalue < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat bedaalignment sebelum dan setelah
intervensi yang secara statistik signifikan Penelitian
dengan judul pengaruh penggunaan TSLO terhadap
alignment pada lansia yang mengalaktiyposis di
Poslansia Ndibal, Ngemplak, Boyolali didapatkan
hasil bahwa terdapat bedéignment sebelum dan
setelah intervensi yang secara statistik signifikan (t
= 35,98, mean difference 8,34 dan p value =
0,000). Hal ini berarti bahwa semakin kecil nila
alignment maka semakin selaras dan sejajar dengan
keseluruhan tubuh sehingga dapat mengurangi
resiko jatuh. bertambahnya usia mengubah
pandangan lansia dengan menurunnya ketajaman
warna dan pengelihatan pandangan yang akan
berpengaruh terhadap ketidakstabilan
keseimbangan dan postural pada lansia, hal tersebut
yang menyebabkan lansia mempunyai resiko tinggi
mengalami jatuR.

Permasalahan yang terjadi pada lansia
biasanya sangat terlihat pada menurunnya
kekuatan grup otot besar. Otot-otot pada batang
tubuh (trunk) akan berkurang kemampuannya
dalam menjaga tubuh agar tetap tegak. Respon dari
otot-otot postural dalam mempertahankan postur
tubuh juga menurun. Respon otot postural menjadi
kurang sinergis saat bekerja mempertahankan
posisi akibat adanya perubahan posisi, gravitasi,
titik tumpu, serta alignment tubuh. Pada otot
pinggul (gluteal) dan otot-otot pada tungkai seperti
grup otot quadriceps, hamstring, gastrocnemius dan
tibialis mengalami penurunan kemampuan berupa
cepat lelah, turunnya kemampuan, dan adanya
atrofi yang berakibat daya topang tubuh akan
menurun dan keseimbangan mudah gdyah.

Sebagian besar lansia mengalami kifosis
yaitu merupakan salah satu bentuk kelainan yang
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terjadi pada tulang belakang manusia yang menjadi
membungkuk. perubahan yang paling banyak
terjadi pada vertebra meliputi kepala condong ke
depan (kifosis servikalis), peningkatan kurva
kifosis torakalis, kurva lumbal mendatar (kifosis
lumbalis), penurunan ketebalan diskus intervertebra
sehingga tinggi badan berknga Akibat
perubahan ini akan mengakibatkan penurunan
kemampuan untuk mempertahankan postural pada
lansia®*

Postur kifosis yang terjadi pada lansia dapat
mengakibatkan gangguan keseimbangan statis
lansia’® Tidak hanya postur statis, akan tetapi hal
ini juga mempengaruhi keseimbangan postur
dinamis pada lansia, dimana komponen utama
seseorang dapat berjalan dengan baik adalah
keseimbangan, kekuatan dan fleksibilitas. Postur
kifosis dapat menyebabkan perpindahan
anterior Center Of Mass (COM) dan memicu
COM berada diluar batas stabilitas dalam postur
berdiri sehingga terjadi peningkatan risiko jatuh
oleh karena berkurangnya keseimbangan postural.
10

Melihat dampak dan komplikasi kejadian
jatuh pada lansia tersebut maka perlu dilakukan
evaluasi terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian jatuh pada lansia, salah
satunya memperbaiki postur alignment vertebrae
dengan pemberian terapi beruphoraco Lumbo
Sacsral Orthosis (TLSO) merupakan orthosis yang
mengkoreksi alignment vertebrae yang mencakup
thoraks lumbal sacrum. Penggunaan TLSO
diharapkan curva kyphosis akan berkurang
sehingga bisa menggurangi resiko jatuh pada lansia

KESIMPULAN

Penggunaan Thoraco Lumbo  Sacral
Orthosis (TLSO) berpengaruh terhadap postur
alignment vertebrae pada lansia
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